Representasi Intelektualitas Anak Muda dalam Film Warkop DKI “Setan Kredit” dengan Analisis Semiotika Roland Barthes by Nindya Galuh Fatmawati, 1210618032
 
 
JURNAL  
 
REPRESENTASI INTELEKTUALITAS ANAK MUDA DALAM  
FILM WARKOP DKI “SETAN KREDIT” DENGAN ANALISIS 
SEMIOTIKA ROLAND BARTHES 
 
 
 
 
SKRIPSI PENGKAJIAN SENI  
untuk memenuhi sebagian persyaratan  
mencapai derajat Sarjana Strata 1 
Program Studi Televisi dan Film 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh 
Nindya Galuh Fatmawati 
NIM: 1210618032 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI TELEVISI DAN FILM 
JURUSAN TELEVISI 
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM  
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA  
YOGYAKARTA 
 
 
2017 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
2 
 
Representasi Intelektualitas Anak Muda dalam Film Warkop Dki Setan 
Kredit dengan Analisis Semiotika Roland Barthes 
 
Abstrak 
Warkop DKI sebagai kelompok komedi yang mampu menyuguhkan 
lawakan alternatif di tengah kekosongan kreativitas dan kesenian pada masa Orde 
Baru yang steril dan mengekang. Film Warkop ditampilkan dengan dialog khas 
anak muda yang kritis mampu membangun citra intelektual muda. Setan Kredit 
bercerita mengenai mahasiswa yang mempunyai kreativitas dan  sikap kritis 
dalam hal sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai intelektualitas 
anak muda dalam film Setan Kredit. 
Dilihat pada elemen dialog dan  mise en scene (kostum, tata rias dan akting) 
dengan pendekatan teori semiotika Roland Barthes. Pemaknaan tahap pertama, 
denotasi memaknai Setan Kredit mampu memuat metafora atas isu atau kritikan 
terhadap masalah yang terjadi pada masa itu. Tahap konotasi nilai intelektualitas 
muncul dari kemampuan menangkap ide-ide dari peristiwa yang terjadi di sekitar 
dan merespon menjadi tindakan yang berfungsi secara sosial. Warkop memahami 
fungsi film sebagai media perubahan (agent of change).  
 
Kata kunci : Film Setan Kredit, Semiotika, Representasi intelektualitas 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan film komedi di Indonesia yang cukup pesat terlihat dari 
meningkatnya jumlah produksi tiap tahunnya seakan menjadi angin segar bagi 
pertumbuhan dunia perfilman Indonesia. Produksi film komedi mulai ramai 
dengan dirilisnya Djendral Kantjil (1958), Bing Slamet (1959),  Juda Saba Desa 
(1967), Benyamin Biang Kerok (1972), Inem Pelayan Seksi (1976) dan film 
Warkop DKI berjudul Mana Tahaan (1979) (Suwardi 2006, 87). 
Fenomena film komedi berubah dengan kemunculan Warkop DKI yang 
membawakan lawakan yang relatif lebih “modern” daripada Srimulat. Temanya 
berkisar tentang  politik, gender, musik, kehidupan anak muda, hiburan, seks, ras 
dan seterusnya (Badil&Indro et al. 2016, XXXVI). Warkop menyuguhkan sebuah 
komedi alternatif di tengah kekosongan kreativitas kebudayaan atau kesenian pada 
masa Orde Baru yang steril dan mengekang. Komedi Warkop ditampilkan dengan 
dialog khas anak muda namun mempunyai makna yang kritis tidak sekedar 
lawakan satir yang menghina. Warkop mampu membangun citra mahasiswa yang 
berpikir intelektual dalam lakon di beberapa filmnya.  
Mayoritas pada film produksi tahun 1980 yang bertema mengenai 
kehidupan mahasiswa. Film-film yang digolongkan menceritakan kehidupan 
mahasiswa antara lain Mana Tahaan, Gengsi Dong, IQ Jongkok, Setan Kredit, 
dan Sama Juga Bohong. Setan Kredit dipilih sebagai objek yang diteliti karena 
merupakan film Warkop yang diproduksi pada tahun 1981 dan satu-satunya 
bergenre drama komedi horor yang pernah diproduksi. Setan Kredit bercerita 
mengenai mahasiswa yang mempunyai kreativitas, sikap kritis, dan aktif dalam 
kegiatan kepedulian sosial. Kepedulian sosial yang mereka tampilkan dalam film 
ini salah satunya adalah membantu mencari anak hilang. 
Film Setan Kredit ini mampu menampilkan nilai intelektualitas para tokoh 
melalui dialog dan mise en scene (kostum, tata rias dan akting). Intelektualitas 
dibangun sejak awal cerita di mana ketiga tokoh memiliki kesadaran tinggi yang 
selalu menimbulkan penalaran hingga kritikan atas topik yang diperbincangkan 
atau membuahkan tindakan untuk membantu sesama atas realitas yang mereka 
tangkap. Sebelum lebih jauh patut diketahui makna intelektualitas baik secara 
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umum maupun secara luas. Intelektulitas secara umum menurut Alfred Binet 
adalah mencakup kemampuan-kemampuan: 
1. Menalar dan menilai adalah kemampuan logika dalam melihat suatu 
fenomena dan menilai secara objektif  
2. Menyeluruh adalah cara berpikir secara menyeluruh (luas) dalam 
menghadapi suatu masalah tidak hanya memikir secara sempit 
3. Mencipta dan merumuskan arah berfikir spesifik adalah cara berpikir yang 
sistematis dengan memperhitungkan segala kemungkinan yang timbul  
baik maupun buruk 
4. Menyesuaikan fikiran pada pencapaian hasil akhir adalah tindakan yang 
disesuaikan dengan pemikiran demi memperoleh hasil akhir yang baik 
5. Memiliki kemampuan mengeritik diri sendiri adalah kesadaran yang 
timbul karena kecerdasan sehingga mampu untuk mengkritik diri sendiri 
(Irfan et al. 1984, 15) 
 
Secara lebih luas George A. Theodorson dan Archiles G. Theodorson 
mampu mendefinisikan makna intelektualitas sebagai anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri kepada pengembangan gagasan orisinal dan terlibat dalam 
usaha-usaha intelektual kreatif. Kedua menurut Antonio Gramsci yang 
mengatakan “All men are potentially intellectuals in the sense of having an 
intellect and using it, but not all are intellectuals by social function” atau setiap 
manusia mempunyai potensi untuk menjadi intelektual, tapi tidak semua orang 
adalah intelektual dalam fungsi sosial (Gramsci 1999, 131). 
Warkop sebagai seniman sekaligus mahasiswa aktivis memahami manfaat 
film sebagai agen perubahan. Film dimanfaatkan sebagai sarana mengkritisi 
pemerintah. Pemerintah Orde Baru yang sangat ketat mengkontrol media populer 
yang berkembang, beberapa film digunakan sebagai alat propaganda dengan 
tujuan utama untuk mendapatkan hati rakyat.  
Pada masa pemerintahan Suharto, film merupakan alat propaganda.  Krishna 
Sen mengatakan Suharto dan timnya lebih banyak menampilkan sejarah 
TNI khususnya angkatan darat, terlihat dari produksi film Mereka kembali 
(1972), Bandung Lautan Api (1974), dan Janur Kuning (1979). Alasan 
penting pembuatan film propaganda Suharto adalah rezim tersebut merasa 
bahwa diperlukan upaya baru untuk melegitimasi kontrol Suharto yang telah 
terlalu lama dan represeif (Krishna Sen 2013, 170).  
Kritik mahasiswa terhadap pemerintah Suharto muncul ke permukaan secara 
berkala sejak tahun 1970. Hal tersebut juga terlihat dalam film-film Warkop 
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selalu menampilkan sentilan-sentilan terhadap Presiden Suharto dan 
keluarganya, ABRI, Golkar maupun PNS (Badil&Indro et al. 2016, XVIII). 
Warkop menjadi elemen yang berperan cukup aktif dalam mengkritik Orde 
Baru meski masih dalam batas-batas yang jinak melalui satir-satir politik 
(Badil&Indro et al. 2016, XXXIII).  
Film Setan Kredit tidak sekedar menampilkan lawakan tidak berbobot 
namun memiliki banyak makna yang bisa digali dari metafora-metafora yang 
ditampilkan dalam dialog dan mise en scene (akting, kostum dan tata rias). Selain 
itu yang menjadi kelayakan atas objek ini adalah film Setan Kredit merupakan 
film genre horor satu-satunya milik Warkop yang tidak menampilkan pornografi 
seperti film komedi horor masa kini. Berdasarkan penjelasan tersebut, dirumuskan 
menjadi sebuah permasalahan yang berkaitan langsung dengan pembacaan makna 
dalam film Warkop yaitu “bagaimana representasi intelektualitas terlihat dalam 
film Warkop DKI Setan Kredit dengan analisis semiotika Roland Barthes?”  
Tujuannya untuk mencari makna intelektualitas yang terdapat dalam film 
Setan Kredit dan mengetahui keterkaitan unsur dialog dan mise en scene dalam 
membangun makna intelektualitas. Analisis data menggunakan metode kualitatif 
dengan pemaparan secara deskriptif dan pendekatan teori semiotika Roland 
Barthes. Data berupa scene yang memuat dialog dan aspek pendukung yaitu mise 
en scene dengan nilai intelektualitas. Keseluruhan scene yang ditampilkan dalam 
film Warkop ini akan diambil scene yang merepresentasi intelektualitas kemudian 
dianalisis lebih lanjut dengan teori semiotika Roland Barthes.  
Dialog sebagai elemen suara paling utama dalam membangun unsur naratif 
dan mise en scene menjadi aspek yang diteliti. Dialog dan mise en scene (akting, 
kostum dan tata rias) akan dipilih pada adegan yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Data yang terkumpul akan dimaknai dan diinterpretasikan dengan teori 
Barthes yang terdapat dua tingkatan yaitu denotasi, dan konotasi. Denotasi ialah 
makna yang dikenal secara umum, konotasi adalah makna baru yang diberikan 
pemakai tanda sesuai dengan keinginannya, latar belakang pengetahuan, atau 
konvensi baru yang ada dalam masyarakat, yang memunculkan mitos. Mitos 
merupakan pemantapan dari konotasi. (Barthes 1984, 20). Proses pemaknaan akan 
menggunakan tabel peta tanda Roland Barthes agar memudahkan memperoleh 
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makna denotasi (signifier dan signified), tanda denotasi (signifier konotasi), 
signified konotasi dan tanda konotasi. 
 
Tabel 1 Peta Tanda Roland Barthes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Sobur 2004, 69) 
 
PEMBAHASAN  
Dialog adalah bagian dari unsur suara yang terdapat didalam film, dimana 
berperan aktif dalam mendukung aspek naratif dan estetik film secara 
keseluruhan. Perkembangan selanjutnya beberapa teknik dialog juga telah 
dimungkinkan, seperti monolog, direct adress, narasi, voice over dan interior 
monolog. Dialog adalah pembicaraan dua orang atau lebih dan sumber suaranya 
terlihat di layar dan ruang cerita. Dialog adalah penuturan kata-kata oleh para 
pemain atau percakapan antara seseorang tokoh dengan tokoh lainnya  (Zoebazary 
2010, 75).  
Mise en scene berasal dari bahasa Perancis yang mempunyai arti “putting in 
the scene”. Mise en scene adalah semua unsur sinematik yang terlihat di depan 
kamera. Mise en scene terdiri atas empat aspek utama, yaitu setting, kostum dan 
tata rias, pencahayaan, dan pemain dan pergerakannya/akting (Brodwell and 
Thompson 2008, 115). 
1. Signifier 
(penanda) 
2.Signified 
(petanda) 
3. Denotative sign (tanda denotatif) 
4.CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(PENANDA KONOTATIF) 
5.CONNOTATIVE 
SIGNIFIED 
(PETANDA 
KONOTATIF) 
6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 
Language 
 
 
Myth  
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Aspek mise en scene yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
kostum, tata rias dan  pemain dan pergerakannya (akting). Kostum merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam sebuah film. Kostum 
yang baik adalah kostum yang mampu mewujudkan tiga dimensi tokoh 
(psikologis, fisiologis dan sosiologis) sesuai dengan naskah. Kostum dan tata rias 
harus membuat aktor merasa nyaman agar aktor mampu bertransformasi dengan 
baik sesuai dengan tuntutan naskah. Aktor juga harus merasakan bahwa kostum 
dan riasan tersebut bukanlah rekayasa, melainkan bagian dari dirinya (Boggs and 
Pitrie 2008, 110).   
Kostum adalah semua yang dikenakan oleh pemainnya, seperti busana, topi, 
tongkat, perhiasan, dan lain sebagainya. Kostum memiliki fungsi sebagai 
penunjuk ruang dan waktu, penunjuk status sosial, penunjuk kepribadian 
pelaku cerita, warna kostum sebagai simbol, motif pengerak cerita dan 
image (citra) (Pratista 2008, 71).  
 
Tata rias dapat meningkatkan tampilan alami dari seorang aktor atau 
mengubah aktor menjadi versi yang berbeda dari dirinya sendiri atau 
menjadi orang yang sama sekali berbeda. Perubahan tersebut dapat dicapai 
melalui perubahan bertahap dan halus sepanjang film, atau mungkin 
perubahan secara tiba-tiba (Boggs dan Pitrie 2008, 112). 
 
Karakter merupakan pelaku cerita yang memotivasi naratif dan selalu 
begerak dalam melakukan sebuah aksi (Pratista 2008, 80). Setelah beralih dari era 
film bisu ke film suara dan berwarna, tuntutan terhadap akting seorang aktor 
semakin tinggi. Seorang aktor harus membuat penonton percaya terhadap karakter 
yang dimainkan. Pemain harus mampu memproyeksikan ketulusan, kejujuran dan 
kealamian sedemikian rupa bahwa agar penonton tidak menyadarinya bahwa 
mereka sedang berakting. Poinnya akting tersebut harus terlihat tidak seperti 
akting.  
80 scene dalam film Setan Kredit kemudian di pilih sebanyak 14  scene 
yang memuat atau merepresentasikan intelektualitas dengan metode purposive 
sampling. Pemaknaan scene yang merepresentasikan intelektulitas dengan 
mengunakan teori semiotika Roland Barthes, tidak semua aspek mise en scene 
(akting, kostum dan tata rias) dianalisis karena beberapa scene mampu 
menampilkan nilai intelektualitas melalui dialog saja. Pemakaian kostum yang 
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sama pada beberapa scene juga menjadi pertimbangan untuk melakukan analisis 
satu kali pada scene awal yang menampilkan kostum tersebut agar tidak terjadi 
penggulangan.  
Tabel peta tanda Roland Barthes ini bertujuan untuk memudahkan membaca 
tanda makna secara terstruktur mulai dari signifier, signified, tanda denotasi 
(penanda konotasi), petanda konotasi dan tanda konotasi. Analisis pembacaan 
makna lebih mendalam akan dipaparkan secara deskriptif setelah tabel peta tanda 
Roland Barthes dimulai dari unsur suara (dialog) kemudian unsur gambar yaitu 
mise en scene (akting, kostum dan tata rias). Pembacaan makna tentunya dengan 
memperhatikan ilmu pengetahuan, fakta dan informasi lain yang mendukung 
konten setiap scene yang dianalisis. Berikut contoh analisis yang akan 
ditampilkan dalam 2 scene yaitu scene 13 dan scene 16. 
1. Scene 13 memuat nilai intelektualitas yang berupa kemampuan menalar dan 
menilai. 
Tabel 2 
Scene 13 Int. Kamar – Pagi  
Cast : Dono, Kasino, Indro  
Visual Audio 
   
 
Telepon : Kriinggggggggggggg…… 
Dono  : Kas…Kas ada telepon dari cewek lho..                         
Kasino  : Siape si malem-malem begini mau   
                          minta sumbangan. Halo? Halo?  
                          Halo? Ada ada aja lu Don.. 
Indro  : Bangun… Bangun…Kas 
Kasino  : Ngeres otak lu Ndro 
Indro   : Emmm….bangunnn! Ayo olahraga!                         
Dono   : Aahhhh….pagi bener kayak petani 
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Tabel 3 
Peta Tanda Roland Barthes pada Scene 13 
Memuat Representasi Intelektualitas Menalar dan menilai 
Signifier (penanda) Suara telepon menganggu Dono dan Kasino yang sedang 
tertidur di kamar kemudian Indro menghampiri mereka  
Signified (petanda) Indro membangunkan Dono dan Kasino untuk mengajak 
olahraga pagi  
Tanda denotasi  
(Penanda Konotasi) 
Orang yang bangun pagi itu seperti seorang petani  
 
Petanda Konotasi Indonesia merupakan negara agraris, petani pada masa 
Orde Baru mengalami kejayaan hingga Indonesia mampu 
swasembada beras 
Tanda Konotasi Tidak hanya mengkritik namun film Warkop juga mampu 
memuji itulah bentuk nilai intelektualitas yang 
sesungguhnya 
 
a. Analisis Dialog 
Signifier yang didapat ialah Suara telepon menganggu Dono dan Kasino 
yang sedang tertidur di kamar kemudian Indro menghampiri mereka. 
Signified dapat disimpulkan adalah Indro membangunkan Dono dan Kasino 
untuk mengajak olahraga pagi. Tanda denotasinya adalah orang yang 
bangun pagi itu seperti seorang petani. Petanda konotasi yang muncul 
adalah Indonesia merupakan negara agraris, petani pada masa Orde Baru 
mengalami kejayaan hingga Indonesia mampu swasembada beras. Beras 
sebagai bahan makanan pokok di Indonesia menjadikan wajar bila negara 
ini memiliki penduduk yang berprofesi sebagai petani. Sebutan zamrud 
khatulistiwa karena hamparan sawah dan hutan yang dimiliki Indonesia 
hingga memunculkan istilah sebagai negara agraris. Masa Orde Lama 
Indonesia mengalami ketidakmandirian dalam hal pangan karena 
mengekspor beras. Hal ini berubah pada masa Orde Baru dimana Repelita II 
memprioritaskan pada sektor pertanian agar Indonesia mampu memenuhi 
kebutuhan pangan dalam negeri dirasa cukup berhasil hingga puncaknya 
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pada  saat Repelita IV. Indonesia yang mulanya sebagai pengimpor beras 
kini beralih menjadi pengekspor beras.  
Keberhasilan Indonesia ini membuat FAO sebagai organisasi pangan 
dunia memberikan penghargaan atas kemampuan swasembada beras yang 
dilakukan Indonesia (http://www.kompasiana.com). Tanda konotasi dari 
scene 13 ini menunjukkan bahwa Tidak hanya mengkritik namun film 
Warkop juga mampu memuji itulah bentuk nilai intelektualitas yang 
sesungguhnya.Warkop menyadari film sebagai representasi dari realitas 
sehingga segala sesuatu yang muncul sesuai dengan kebenarannya namun 
dalam film kebenaran itu ditampilkan dalam kode-kode, konvensi dan 
ideology dari kebudayaannya.  
 
b. Analisis Mise en scene (Kostum, Tata rias dan Akting) 
Dialog pada scene 13 sudah mampu memunculkan nilai intelektualitas 
sehingga kostum dan tata rias tidak perlu dianalisis karena memuat nilai 
intelektualitas. Tokoh Dono yang memunculkan tanda pada scene ini 
menampilkan akting yang realis dimana ia baru saya terbangun karena Indro 
mengajak untuk olahraga. Secara spontan Dono menimpali ajakan Indro 
dengan mengatakan “bangun pagi kayak petani aja”, ungkapan ini adalah 
tindakan reflek yang ditampilkan Dono. Realisme dalam komedi dimaknai 
sebagai bentuk tindakan sesuai dengan kebenaran (motivasi) yang ingin 
ditampilkan oleh aktor.  
 
2. Scene 16 memuat representasi intelektualitas yang berupa kemampuan 
berperan sebagai anggota masyarakat yang mengabdikan diri pada 
pengembangan gagasan orisinal dan terlibat dalam usaha-usaha intelektual 
kreatif serta fungsi sosial 
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Tabel 4 
Scene 16 Ext. Pasar – Pagi 
Cast : Dono, Ibu Korban Copet, Tukang Copet 
Visual Audio 
 
 
 
  
 
Tukang copet : Aduh sialan Lu 
Ibu : Jambrettt…. Jambrettt… jambrettt 
Dono  : Hah? Ada apa bu? Ada apa? 
Ibu : Itu jambrett… iya ituu jambrett.. kalung 
                         ku di jambret itu orangnya lari  ke sana, 
                        itu ke sana! 
Dono : Siapa yang lari ke sana? 
Ibu  : Lari ke sana, jambret! Kok siapa lagi ah?                 
Dono  : Ibu di jambret? 
Ibu  : Iya. Aduh kalungku… aduhh 
Dono :Yang mana bu? Yang mana? 
Ibu : Eh kok kembali lagi? Itu…itu  
                          jambretnya yang lari  
Dono : Ibu yakin itu jambretnya? 
Ibu  : Iya saya yakin orang saya yang di  
                          jambret kok, aduhh 
Dono  : Oooo…oooo 
Ibu  : Itu yang lari 
Dono  : Ongkosnya…ongkosnya bu… 
Ibu  : Itu yang kumisnya besar, hidungnya  
                           besar, giginya besar 
Dono  : Ibu ngeledek atau minta tolong? 
Ibu   : Oh iya ya maaf. Duh udah saya di  
                           jambret dimintain ongkos lagi.  
                          Gimana sih nih ah? Kalung boleh  
                          kredit belum lunas udah dijambret.. 
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Tabel 5 
Peta Tanda Roland Barthes pada Scene 16  
Signifier (penanda) Dono mengenakan kaos merah dipadu celana training 
berwarna biru muda dan sepatu keds putih bertabrakan 
dengan seorang laki-laki berpakaian kemeja coklat 
dipadu celana coklat dan sepatu pantofel yang ternyata 
seorang pencopetan. Kemudian datang seorang ibu yang 
memakai kebaya berwarna coklat, jarik coklat dan 
sandal selop berteriak bahwa dirinya kehilangan kalung. 
Signified (petanda) Seorang ibu yang tercopet dan Dono hendak membantu 
ibu tersebut 
Tanda denotasi 
(Penanda Konotasi) 
Sebagai mahasiswa Dono meniru tindakan yang 
dilakukan oleh penegak hukum dalam menanggani 
kasus. 
 
Petanda Konotasi Meningkatnya kriminalitas dan kredit di kalangan rakyat 
menengah ke bawah 
Tanda Konotasi Salah satu poin intelektualitas seseorang terlihat dari 
kemampuan mengkritik suatu masalah untuk 
kepentingan sosial (fungsi sosial) 
 
a. Analisis Dialog 
Scene 16 yang berlatar di pasar pada pagi hari memunculkan signifier 
(Penanda) yaitu Dono mengenakan kaos merah dipadu celana training 
berwarna biru muda dan sepatu keds putih bertabrakan dengan seorang laki-
laki berpakaian kemeja coklat dipadu celana coklat dan sepatu pantofel yang 
ternyata seorang pencopetan. Kemudian datang seorang ibu yang memakai 
kebaya berwarna coklat,  jarik coklat dan sandal selop berteriak bahwa 
dirinya kehilangan kalung. Signified (petanda) yaitu Seorang ibu yang 
tercopet dan Dono hendak membantu ibu tersebut. Tanda denotasi yang ada 
adalah tindakan yang dilakukan Dono meniru dari sikap penegak hukum. 
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Adegan ini merupakan sindiran atas kinerja aparat penegak hukum di 
Indonesia yang tidak adil dan diskriminasi.  
Kasus kejahatan yang menimpa rakyat kecil baik ditangani atau tidak 
ditangani hanyalah menyisakan ketidakadilan dan diskrimanasi hukum 
sebab penegak hukum tidak memahami kebutuhan rakyat. Keadilan hukum 
hanya berlaku untuk pejabat dan kelas atas yang merupakan golongan yang 
kebal hukum. Hak masyarakat untuk mendapatkan perlakukan yang sama di 
depan hukum menjadi hal yang sangat langka 
(http://www.kompasiana.com). Kasus yang menimpa rakyat kecil tidak 
dihiraukan, jika korban menuntut keadilan terhalang oleh prosedur yang 
tidak efisien dan masih dibebani oleh biaya yang tidak lazim.  
Orde Lama dan Orde Baru masing-masing memiliki sisi baik dan 
buruk. Perekonomian pada masa Orde Lama masih pada posisi yang tidak 
stabil karena pendapatan negara yang rendah, kredit di daerah yang 
mengalami kemacetan dan hutang terhadap negara komunis yang belum 
terbayarkan. Pengalihan kekuasaan Orde Baru mampu melakukan 
rehabilitasi dengan mengubah kebijakan ekonomi yang pro-Barat. 
Kebijakan ini memunculkan catatan bagi pengamat karena kebijakan 
ekonomi pro-Barat mendatangkan banyak investor luar, meningkatkan 
hutang luar negeri yang melebihi hutang Orde Lama, tindak korupsi di 
tubuh pemerintahan, dan pelanggaran HAM (Ricklefs 2009, 587). 
Topik “kredit” juga menjadi salah satu topik yang diangkat dalam film 
ini sesuai dengan judul filmnya yaitu Setan Kredit. Kredit yang berkembang 
di masyarakat disebabkan oleh kebijakan pro-Barat yang merugikan rakyat 
karena terlalu berkuasanya investor asing di Indonesia, membuat pribumi 
kesulitan berkembang (Ricklefs 2009, 606). Pengusaha pribumi untuk terus 
menjalankan usahanya menggunakan kredit yang disediakan pemerintah 
dalam rangka pembangunan usaha daerah. Kredit dari pemerintah misalnya 
Inpres Desa Tertinggal (IDT) dan proyek percontohan gerakan simpan-
pinjam yang dikenal dengan UEDSP yang digerakkan oleh Departemen 
Dalam Negeri (Depdagri) (http://keuanganlsm.com). Program ini tidak 
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merata di seluruh daerah sehingga menimbulkan masalah baru lagi yaitu 
kredit swasta yang menjerat masyarakat menengah kebawah.  
Realitas ini yang berusaha ditangkap Warkop DKI sebagai ide dalam 
film Setan Kredit. Tokoh Dono, Kasino dan Indro memberikan perhatian 
yang besar dalam masalah ekonomi yang merupakan kebutuhan pokok 
setiap individu. Sebab masalah ekonomi bila tidak ditanggani memberikan 
dampak yang besar dalam kehidupan misalnya terciptanya kesenjangan 
antara kaum atas dan bawah, meningkatnya pengganguran, meningkatnya 
kriminalitas dan masih banyak lagi. Uraian fakta tersebut memberikan 
petanda konotasi yaitu meningkatnya kriminalitas di Jakarta dan kredit di 
kalangan rakyat menengah ke bawah. Jakarta sebagai ibu kota yang 
mengalami peningkatan jumlah penduduk namun tidak diimbangi dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu 
dampaknya adalah meningkatnya kriminalitas. Dampak ini selalu singgah di 
kehidupan rakyat miskin. Tanda konotasinya adalah intelektualitas terlihat 
dari kemampuan mengkritik suatu masalah untuk kepentingan sosial (fungsi 
sosial). Kesadaran anak muda (Dono) sebagai agen perubahan ditampilkan 
dalam film ini Setan Kredit dengan memberikan kritik sebagai fungsi sosial.  
 
b. Analisis Mise en scene (Kostum, Tata rias dan Akting) 
Kostum tokoh Dono di scene 16 ini mengenakan kaos berwarna merah, 
celana training biru muda dengan garis putih dan sepatu keds putih. Pakaian 
olahraga yang dikenakan ini dikenal dengan model jogging suits. Tata rias 
pada Dono sendiri sangat realisme karena scene ini menampilkan Dono 
hendak berbelanja di pasar sehabis olahraga. 
Jogging suits merupakan setelan pakaian untuk olahraga yang mulai    
berkembang pada tahun 1970-an karena obsesi secara nasional untuk 
melakukan joging  dan kesadaran orang akan pentingnya kebugaran. 
Orang mulai mencari pakaian yang sesuai untuk berlari di jalan 
sepanjang kota ataupun di tempat olahraga (gym). Setelan pakaian 
olahraga yang populer adalah terdiri dari dua bagian yait zip jacket dan 
elasticwaist jacket (Pandergast 2008, 916). 
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Perkembangannya jogging suits tidak hanya sebatas untuk olahraga 
namun menjadi fasyen tren yang berkembang bersamaan dengan popularitas 
seniman rap dan penari (street dancer) yang identik dengan sportwear. Trio 
Warkop sendiri juga mempraktekkan fenomena ini pada beberapa scene film 
ini memperlihatkan mereka mengenakan pakaian olahraga dalam kegiatan 
sehari-hari. Indikasi mereka sebagai kaum muda yang fashionable juga nampak 
pada kerapnya memakai sepatu keds berwarna putih yang tren masa itu. Model 
sepatu yang dikenakan ketiga tokoh mirip dengan model tennis shoes yang 
mulai terkenal pada akhir tahun 1960.  
Awal mulanya ini merupakan sepatu olahraga yang berbahan kanvas 
atau nilon dengan lapisan sol (karet) cukup tebal agar mendukung untuk 
berlari para olahragawan. Perkembangannya produsen sepatu tidak 
hanya membuat untuk olahraga tapi mulai sebagai fasyen. Memasuki 
tahun 1970 tennis shoes digunakan disegala acara dan sepatu sehari-hari 
yang nyaman hingga akhirnya menjadi bagian dari high fashion item 
(Pendergast 2004, 968). 
Tokoh pencopet mengenakan busana casual yaitu dengan kemeja coklat 
motif garis-garis, celana coklat dan sepatu pantofel hitam. Tokoh ibu korban 
pencopetan tampil dengan pakaian tradisional yaitu mengenakan kebaya 
berbahan kain katun berwarna coklat, jarik berwarna coklat dan sandal selop. 
Kostum yang dikenakan pada scene 16 ini merupakan pakaian sehari-hari yang 
berkembang di kalangan masyarakat Indonesia masa itu. Tokoh Dono yang 
mengenakan kostum olahraga, kemudian toko pencopet yang mengenakan 
setelan bergaya casual dan mengenakan sepatu pantofel model oxford yang 
mulai berkembang pada tahun 1900-1918.  Gaya berpakaian ini menjadi tren 
masa itu karena masuknya band-band musik Barat yang juga berpenampilan 
seperti ini sehingga memuat pemuda Indonesia menirunya. Kostum Ibu korban 
pencopetan sebagai sosok yang sudah tua (lansia) berpenampilan masih 
tradisional dengan memakai kebaya yang menjadi pakaian sehari-harinya. 
Kostum pencopet yang mencitrakan sebagai sosok anak muda yang terpelajar 
justru menjadi pelaku kriminalitas. Kostum pada scene 16 ini sebagai metafora 
yang memberikan pesan komunikatif yakni penjelasan bahwa banyak anak 
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muda yang tidak memiliki pekerjaan sehingga melakukan tindakan 
kriminalitas.  
Dialog yang didukung kostum pada korban pencopetan memberikan 
makna bahwa karakter korban ini sebagai sosok wanita yang berpikir seperti 
layaknya ibu rumah tangga dan perempuan lainnya yang mudah tergiur kredit. 
Akting korban pencopetan yang sangat realisme mampu mengambarkan 
kesedihan sebagai korban tindak kriminalitas. Akting Dono pada scene ini 
mewakili aparat penegak hukum yang bertele-tele dan tidak cerdas dalam 
menangani kasus. Ekspresi dan gesture Dono sebagai sosok yang bodoh 
dengan kerap mempertanyakan hal-hal tidak penting pada korban dan tindakan 
Dono yang tidak tepat menjadi metafora atas kritikan pada aparat penegak 
hukum. Gaya akting pada scene ini menampilkan akting realisme namun 
memuat komedi slapstick karena candaan terlahir dari tindakan bodoh yang 
dilakukan Dono. 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini memberikan pengetahuan bahwa film Warkop sebagai film 
komedi yang mampu menjadi media untuk menyalurkan kritikan terhadap 
kehidupan sosial masa itu, di mana kritikan yang memuat nilai intelektualitas baik 
secara eksplisit maupun implisist. Intelektualitas secara eksplisit dapat ditemukan 
melalui dialog dan didukung oleh aspek mise en scene (akting dan kostum serta 
tata rias). Intelektualitas secara implisit dapat dipahami dari metafora-metafora 
yang harus dimaknai secara mendalam. Teori semiotika Roland Barthes yang 
memiliki dua tingkatan yaitu denotasi, konotasi yang kemudian memunculkan 
mitos ini mampu membongkar tanda yang ada dalam film Setan Kredit.  
Film Setan Kredit ini bergenre drama komedi horor. Komedi dalam Setan 
Kredit lebih banyak tentang komedi satir, terlihat dari dialog dan didukung oleh 
mise en scene. Komedi satir ini menunjukkan intelektualitas ketiga tokoh dalam 
melakukan lawakannya. Intelektualitas pada film Setan Kredit ini bukan karena 
tokoh memakai baju formal khas kaum eksekutif, mengendarai mobil mahal 
ataupun tinggal di rumah mewah. Intelektualitas terlihat dari kemampuan 
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menangkap ide-ide dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar dan merespon 
ide-ide tersebut menjadi tindakan yang berfungsi secara sosial. Topik-topik 
sensitif dikemas dalam sebuah cerita yang disatirkan menjadi sesuatu lawakan 
lucu namun serat akan makna.  
Dialog yang bagus terlihat dari pilihan diksi memberikan teka teki makna 
dibaliknya. Kontrol ketat yang dilakukan Orde Baru terhadap semua budaya 
popular tidak menyurutkan Warkop untuk tetap menungankan aspirasinya ke 
dalam setiap karyanya. Warkop DKI  memahami bahwa film merupakan media 
perubahan (agent of change). Film Setan Kredit digunakan sebagai media untuk 
mengubah dan menginformasikan kepada penonton terhadap realitas yang 
ditangkap oleh Dono, Kasino dan Indro di masa Orde Baru. Makna intelektualitas 
yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : 
1. Kemampuan anggota masyarakat yang mengabdikan diri kepada 
pengembangan gagasan orisinal dan terlibat dalam usaha-usaha intelektual 
kreatif.  
2. Menalar dan menilai 
3. Menyeluruh 
4. Mencipta dan merumuskan arah berfikir spesifik 
5. Menyesuaikan fikiran pada pencapaian hasil akhir 
6. Memiliki kemampuan mengeritik  
7. Potensi intelektual yang memiliki fungsi sosial. 
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